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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama penggunaan Gadget pada penderita miopia 

yang respondennya adalah customer anak anak di optik Surya utama bandar Lampung.Selain juga 

dilihat dan diambil sampling pengaruh pengaruh yang lain yang menyebabkan responden menderita 

rabun jauh (miopia). Seperti Jenis kelamin, pengaruh keturunan (genetika), pengaruh jarak pandang 

responden ketika melihat gadget dan kebiasaan customer mengkonsumsi makanan sehari hari. Dari 

hasil penelitian didapat hasil yang nyata bahwa semakin lama responden menggunakan gadget 

dalam.sehari ( lebih dari 4 jam) maka akan semakin beresiko mendapatkan rabun jauh atau refraksi 

responden pada miopianya akan bertambah. Begitu juga pengaruh jenis kelamin berpengaruh nyata 

terhadap terjadinya responden mendapatkan rabun jauh. Hal itu dikarenakan sifat kelamin laki laki lebih 

intens menggunakan gadget karena adanya permainan mereka, yaitu Playstation dan kebiasaan anak 

laki-laki yang suka berkumpul pada game Playstation. Terlihat sangat nyata juga pengaruh keturunan 

(genetika) pada anak anak yang menderita rabun jauh (miopia). Semakin orang tuanya memiliki riwayat 

rabun jauh semakin berpeluang sang anak mendapatkan miopia. Walaupun ada juga anak anak yang 

orang tuanya normal secara refraksi miopia tapi sang anak mengalami miopia. Yaitu dari 15 anak yang 

mengalami miopia 13 anak yang memang orang tua nya memiliki riwayat miopia juga. Jadi peluang 

anak mendapatkan miopia dari keturunannya itu 113%. Sedangkan pengaruh makanan dan jarak 

pandang pada penelitian ini tidak nya, karena standar kesehatan makanan dan standar pengetahuan 

tentang cara melihat gadget anak anak sudah mengetahui. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of length of time using gadgets on myopia sufferers whose 

respondents are children’s customers at the Surya Utama optics in Bandar Lampung. In addition to 

this, the sampling influences other influences that cause the respondent to suffer from nearsightedness 

(myopia). Such as gender, the influence of heredity (genetics), the influence of the respondent’s viewing 

distance when viewing gadgets and the customer’s habit of consuming food every day. From the results 

of the study, it was clear that the longer the respondent used the gadget in a day (more than 4 hours), 

the higher the risk of developing nearsightedness or the respondent’s refractive error in myopia would 

increase. Likewise, the influence of gender has a significant effect on the occurrence of respondents 

getting nearsightedness. This is due to the male genitalia being more intense in using gadgets because 

of their games, namely Playstation and the habit of boys who like to hang out in Playstation games. It 

is also very clear that the influence of heredity (genetics) on children who suffer from nearsightedness 

(myoopia). The more the parents have a history of nearsightedness, the more likely the child will get 

myiopia. Even though there are also children whose parents are normal in terms of myiopia refraction, 

the child has myiopia. That is, out of 15 children who have myiopia, 13 children whose parents actually 

have a history of myiopia as well. So the chance for children to get myiopia from their offspring is 

113%. Meanwhile, the influence of food and visibility in this study was not due to food health standards 

and knowledge standards on how to see children’s gadgets. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anak anak kita saat ini mayoritas sudah mengenal dan diberikan Gadget sejak mereka mulai 

menyukai musik dan permainan, biasanya umur anak 1,5 tahun mereka sudah disodori 

permainan permainan dan lagu anak anak oleh orang tuanya. Apabila anak sudah beranjak 

besar berkisar SD di atas kelas 3 mereka kalau tidak dikontrol ketat oleh orang tuanya, maka 

akan semakin menikmati gadget melebihi pekerjaan mereka yang lain. Terkadang karena 

kondisi seperti ini maka asupan nutrisi, kesehatan tubuh, dan penyakit yang muncul akibat gaya 

hidup tersebut tidak dihiraukan mereka.   

 

Kita ketahui bahwa sejak anak mengetahui gadget, maka waktu anak kita banyak sekali tersita 

dengan dunia Maya dari Android-nya. Baik itu bermain games, Facebook, Instagram, atau 

YouTube. Sedangkan kita ketahui radiasi sinar ultra violet dan sinar biru (blue Ray) dari gadget 

cukup tinggi yang dapat menyebabkan mata terkoreksi penglihatannya atau vision low. 

Terkoreksinya penglihatan mata untuk penglihatan jauh (Myiopia) yang biasanya menimpa 

bagi mereka yang menggunakan gadget atau android terlalu lama tanpa.perlindungan dan 

aturan.  Terjadinya miopia berhubungan Dengan beberapa faktor risiko berupa aktivitas sehari-

hari yang memerlukan penglihatan jarak dekat seperti Membaca, menulis, menggunakan 

komputer, maupun bermain video Games. Terjadinya miopia karena Kebiasaan melihat dengan 

jarak dekat akan menyebabkan meningkatnya Miopia di kalangan anak anak. 

 

Hal ini berpengaruh pada mata, terutama Kelainan Refraksi Miopia (rabun jauh). Hal ini 

dibuktikan melalui Program Pengabdian Masyrakat Akademi Kartika Indera Persada yang 

diadakan pada 11-12 Maret 2020 pada 10 Sekolah Dasar Negeri maupun Swasta, untuk 

pemeriksaan mata dengan pemeriksaan dan pemeriksaan kelainan refraksi dengan triallens. 

Diperoleh 104 guru, ada 69 guru yang menderita Miopia dan 35 guru tidak menderita myopia 

(rabun jauh) dengan ketepatan prediksi 71,2% dapat dilihat pada tabel klasifikasi  dengan  
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